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ABSTRAK 

Penemuan bongkah-bongkah vuggy quartz di sekitar Desa Pojok, daerah Gunung Budheg, Tulungagung, 

Jawa Timur, mengindikasikan adanya proses endapan mineral di daerah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk membahas lebih detail karakteristik alterasi dan mineralisasi serta tipe endapan mineral di daerah penelitian. 

Metode penelitian berupa pengamatan lapangan dilengkapi dengan analisis laboratorium petrografi, X-ray 

Difraction (XRD) dan mineragrafi. Satuan batuan di daerah penelitian tersusun atas enam satuan litologi yaitu 

satuan intrusi dasit, satuan lava andesit, satuan breksi andesit, satuan breksi polimik, satuan batugamping terumbu 

dan aluvium. Tipe alterasi di daerah penelitian adalah alterasi profilitik, argilik, argilik lanjut, dan silisifikasi. 

Alterasi profilitik dicirikan oleh melimpahnya mineral klorit. Alterasi argilik dicirikan dengan melimpahnya 

mineral kaolin, sementara argilik lanjut dicirikan oleh hadirnya mineral kaolinit dan alunit. Alterasi silisifikasi 

yang dicirikan oleh melimpahnya mineral kuarsa. Mineral logam yang ditemukan di daerah penelitian didominasi 

oleh kelompok mineral sulfida seperti kovelit, kalkosit, enargit, kalkopirit, pirit,  dan jarosit. Emas native 

ditemukan berasosiasi dengan enargit. Sistem endapan mineral pada daerah penelitian merupakan sistem epitermal 

sulfidasi tinggi dicirikan oleh kuarsa berongga (vuggy quartz) yang termineralisasi dan kehadiran mineral kaolin 

sebagai mineral hasil alterasi. 

Kata kunci: alterasi, mineralisasi, epitermal, Gunung Budheg, Tulungagung 
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ABSTRAK 

Logam tanah jarang merupakan bahan stategis yang digunakan pada perangkat teknologi tinggi dan energi 

bersih. Di Indonesia logam tanah jarang terkandung dalam mineral monasit, zirkon, dan xenotim sebagai mineral-

mineral ikutan pada penambangan timah di zona granit jalur timah Riau Kepulauan hingga Bangka Belitung. 

Singkep merupakan salah satu wilayah potensial logam tanah jarang karena terletak pada zona granit jalur timah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daerah prospek logam tanah jarang di pulau Singkep. Metoda yang 

digunakan adalah pengambilan 25 sampel konsentrat dulang pada beberapa tailing bekas tambang timah di pulau 

Singkep. Sampel diambil pada setiap formasi batuan yang ada di pulau Singkep dari batuan berumur tua hingga 
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ABSTRAK 

Logam tanah jarang merupakan bahan stategis yang digunakan pada perangkat teknologi tinggi dan energi 

bersih. Di Indonesia logam tanah jarang terkandung dalam mineral monasit, zirkon, dan xenotim sebagai mineral-

mineral ikutan pada penambangan timah di zona granit jalur timah Kepulauan Riau hingga Bangka Belitung. 

Singkep merupakan salah satu wilayah potensial logam tanah jarang karena terletak pada zona granit jalur timah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daerah prospek logam tanah jarang di Pulau Singkep. Metoda yang 

digunakan adalah pengambilan 25 sampel konsentrat dulang pada beberapa tailing bekas tambang timah di Pulau 

Singkep. Sampel diambil pada setiap formasi batuan yang ada di Pulau Singkep dari batuan berumur tua hingga 

batuan berumur muda berturut-turut adalah kuarsit Bukit Duabelas berumur Permo-Karbon, komplek malihan 

Persing berumur Permo-Karbon, granit Muncung berumur Trias, granit Tanjungbuku berumur Yura, endapan 

rawa dan aluvium berumur Holosen. Setiap sampel konsentrat dulang dibagi menjadi dua bagian untuk analisis 

kandungan logam tanah jarang dan analisis mineral butir. Dua puluh lima (25) sampel dianalisis kandungan logam 

tanah jarangnya dan 14 sampel dianalisis kandungan mineral butirnya. Hasil analisis kandungan logam tanah 

jarang dan mineral butir menunjukkan bahwa daerah prospek logam tanah jarang terletak pada beberapa tailing 

bekas tambang timah di wilayah formasi batuan granit Muncung. Kadar lanthanum tertinggi mencapai 20100 

ppm, cerium 37100 ppm, yttrium 9872 ppm dan neodymium 2840 ppm di mineral monasit, zirkon dan alanit. 

Kata kunci: logam tanah jarang, tailing, konsentrat dulang, Singkep 

 

ABSTRACT 

Rare earth elements (REE) are strategic material used in high-tech and clean energy devices. In Indonesia, 

REE contained in monazite, zircon, and xenotime minerals as accessories minerals in tin mining located in the 

granite tin belt of Riau Islands to Bangka Belitung. Singkep is one of the potential areas of REE because its 

location is in the granite tin belt. The goal of the study is to determine the REE prospects in Singkep Island. The 

method used by taking 25 pan concentrated samples on some tailing ex tin mining on the Singkep island. These 

samples were taken from each rock formation on Singkep Island in sequence from older to younger rocks 

formation, respectively. They are Permian Carboniferous of Bukit Duabelas quartzites, Permian Carboniferous of 

Persing Metamorphic Rocks, Triassic Muncung granite, Jurassic Tanjungbuku granite, Holocene swamps 

deposits and alluvium. Each sample of pan concentrated is divided into two parts for REE content and grain 

mineral analysis. All 25 samples were analyzed for REE content, while only 14 samples for the grain mineral. The 

results of REE content and grain mineral analysis indicate that the REE prospect area located in the tailings ex 

tin mining in the rock formation of the Muncung granite area. The highest concentration of lanthanum reached 

20100 ppm, cerium 37100 ppm, yttrium 9872 ppm, and neodymium 2840 ppm in monazite, zircon, and allanite. 

Keywords: rare earth elements, tailings, pan concentrate, Singkep 
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ABSTRAK 

Relokasi hiposenter merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan parameter-parameter 

gempa yang presisi. Parameter-parameter tersebut digunakan untuk studi tektonik lanjut seperti seismic hazard 

assessment pada suatu area. Penggunan model kecepatan 3-D secara teori akan memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 1-D karena model kecepatan di bawah permukaan bumi lebih mendekati model 3-D. 

Sebanyak 767 event gempa yang direkam oleh jaringan seismik DOMERAPI, MERAMEX, BMKG, dan 

BPPTKG digunakan pada penelitian ini. Gempa-gempa tersebut direlokasi dengan model kecepatan 3-D dan 

dianalisis untuk studi seismotektonik di wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya. Hasil relokasi hiposenter 

menggunakan model kecepatan 3-D berhasil mendeteksi sejumlah fitur tektonik secara lebih jelas seperti struktur 

kolom yang berkaitan dengan Struktur backthrust di selatan Kebumen. Penampang vertikal arah barat-timur yang 

melewati Sesar Opak mengindikasikan arah dip bidang sesarnya ke arah timur. Zona seismik ganda yang 

terdeteksi pada studi sebelumnya tidak bisa teridentifikasi dengan baik pada studi ini. Sejumlah gempa volcano-

tectonic (VT) berkaitan dengan aktivitas magma dangkal Gunung Merapi terdeteksi juga dengan jelas pada studi 

ini. 

Kata kunci: Gempa, relokasi, kecepatan 3-D, Jawa Tengah. 

 

ABSTRACT 

Hypocenter relocation is a method used to get precise earthquake parameters. They will be useful for an 

advanced tectonic study like seismic hazard assessment in an area. The hypocenter relocation using a 3-D 

velocity model will theoretically obtain better results than a 1-D velocity model because the earth subsurface 

model is closed with a 3-D model. Some 767 earthquakes recorded by DOMERAPI, MERAMEX, BMKG, and 

BPPTKG networks used in this research. They were relocated by using a 3-D velocity model and analyzed for 

seismotectonic study in Central Java area and its surroundings. The result of hypocenter relocation using a 3-D 

velocity model is successfully detecting some tectonic features more clearly like columnar structure related to the 

backthrust structure at the south of Kebumen. The west-east vertical cross-section crossing the Opak fault 

indicates the dip of the fault plane is directing to the east. This study could not identify the double seismic zone, 

which was detected by the previous research. Some volcano-tectonic (VT) earthquakes related to the shallow 

magma activity of Mount Merapi also are detected clearly in this study.  

Keywords: earthquake, relocation, 3-D velocity, Central Java. 
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